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indah, awal keberanian menem-
kita, Ruwatan Bumi menolak se-
‘mua bala yang saat ini sedang
‘kita sandang. Ruwatan Bumi
merupakan upaya untuk me-
numbuhkan kembali kohesi so-
-stal yang dapat membuka energi
kreatif individu dan masyara-
kat”.

s e
"HD dari Solo yang terlibat ke-
glatan ini misalnym, sej

hun lewat, mungkin sebutan
vang iatabalkan untuk divinya

sendiri ftu terasa genit dan
teknologi komunikasi, bukan-

- kah tak ada yang bisa memben-

- dung kemungkinan sebuah indi-

vidu menjadi simpul penti
o mﬂi pul penting

otoritas-otoritas lama masyara-
kebanglcrutan. Contohnya begi-
ni; jejak otoritas masyarakat ku-
o yang sisa-sisanya masih ada
adalah otoritas ke-empui-an, mi-
salnya dalam dunia keris, Masih
hidup dunia klangenan ini, de-
ngan orang kaya, pejabat, mem-
buru-buru keris vang konon
ini dilengka lpi‘ad}l.l'l.ya empi, du-
kun, dan sejenisnya, yang masih

dengan jerul, cairan yang dise-
but warangan, dan sebagainya,
Di lain pihak, telah muncul
seperti orang yang saya kenal,
kolektor keris yang mempoer]a-
kukan benda ini sebagai bagian
Ekﬂtlﬂ- benda warisan budaya,
membawanya dalam pergauian
dunia lewat Internet. Di situlah
ia berhuburgan dengan pemt.
hat-peminat sejenis dari Singa-

- pura, Belanda, Belgia, Australia,
‘dan lain-lain.

Spirit lama keris mempernleh
pﬂ':iklmun baru dalam per-
gaulan masyarakat kontempo-
Ter, slmmsepertl digu-

km'lsbuknnlagi
o i g
m@ﬁlnwmmwm-
bisa inengekses Infernet.

bebas tanpa sekat, inilah yang
nusia. Dalam fase seperti iniy
lembaga-lembaga seperti dewan
erdiri  berjajar-jajar  dilantik
beberapa waltu lalu, direktorat
kesenian, dan lain-lain.
Stmkturlamanh;bwfyamkatﬁ
lum sepenuhnys lebur menj
dunia baru vang direstruktur-
isasi oleh teknologi media ko-
munikasi. Tapi tanpa kemam-
puan melihat perubahan-per-
ubahanini, sebuah lembaga ber-
nama seperti dewan keésenian,
direktorat kesenian dan sema-
camnya, bak empu keris {'ﬂbﬁ-
sar Beringharjo Yogyakarta ber-
hadapan dengan gemrar]jlzp Kris
Mouie. : :
Ruwatan Bumi yang berlang-
sung sekarang berhasil mebing-
nusia Indonesia saat ini dalam
kerangla baru — kerangka ma-

mhun,kosicd. bess blos
man edan.*** A 1]
pas) £r2h

JARINGAN numrnn-nuu — Kegiatan Ruwatan Bumi berlangsung tanpa orgunisasi formal, di-

ganti jaringan informasi partisipan kegiatan ini. Seperti keetiloa seniman pantomim Jemek Supardi

m

bukti individu bisa menjadi simpul jaringan kebudayaan.

dan melakukan prosesi kematiannya sendiri di tengah kota Yogyakarte, ia menjadi



